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Lampiran 1. Surat determinasi tanaman buah mentimun 
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Lampiran 2. Pembuatan buffer fosfat pH 7 

 
Lampiran 3. Supernatan ekstrak enzim buah mentimun 

 
 

Lampiran 4. Hasil pelet pemurnian ke-1 enzim buah mentimun 
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Lampiran 5. Hasil pelet pemurnian ke-2 enzim buah mentimun 

 
Lampiran 6. Pemurnian ekstrak enzim buah mentimun 

 

Lampiran 7. Reagen Lowry dan perhitungan  

 
- Larutan A= Na2CO3 2 gram + 100 mL NaOH diambil 50 mL 

- Larutan B= CuSO4.5H20 1% 5 mL + 5 mL NaKtartat 2% 

diambil 1 mL 

- Larutan C= Campuran 50 mL larutan A dan 1 mL larutan B 

- Larutan D= Reagen Follin Phenol Ciocalteu 10 mL 

ditambahkan aquades 10 mL, diambil 0,5 mL 

- Larutan baku= BSA ditimbang 50 mg kemudian ditambahkan 

ad 50 ml aquades 
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Lampiran 8. Lamda max 676 nm 

 

Lampiran 9. Plasma darah 
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Lampiran 10. Pengujian clot lysis 

 
 

Lampiran 11. Berat pelet enzim pemurnian ke-1 ekstrak enzim buah 

mentimun 

Sampel Berat pelet (g) 

Pelet pemurnian 

enzim ke-1 

13,21 

 

Lampiran 12. Berat pelet enzim pemurnian ke-2 ekstrak enzim buah 

mentimun 

   

Sampel Berat pelet (g) 

Pelet pemurnian 

enzim ke-2 

11,88 
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Lampiran 13. Hasil absorbansi ekstrak enzim buah mentimun 

(Metode Lowry) 

Jumlah 

Sampel 

Sampel Absorbansi Rata-rata 

Absorbansi 

50 µl Pelet 

pemurnian 

ke-1 

0,319 

0,323 

0,322 

 

0,321 

50 µl Pelet 

pemurnian 

ke-2 

0,573 

0,590 

0,594 

 

0,585 

50 µl Supernatan 0,208 

0,207 

0,209 

 

0,208 

 

Lampiran 14. Kadar protein ekstrak enzim buah mentimun 

 
Sampel Serapan 

(y) 

Persamaan 

Kalibrasi 

Kadar 

Protein(µg/mL 

) (x) 

Kadar Protein 

(µg/mL) (x 

Faktor 

Pengenceran) 

Supernatan 0,208 0,208 ± 

0,001 

 

0,831 83,1 

Pelet 

pemurnian 

ke-1 

0,321 0,321 ± 

0,002 

 

1,260 126 

Pelet 

pemurnian 

ke-2 

0,585 0,585 ± 

0,0111 

 

2,305 230,5 
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Lampiran 15. Presentase lisis bekuan darah 

Sampel Replikasi Bekuan Darah 

(g) 

Lisis Bekuan 

Darah (g) 

Presentase 

Lisis (%) 

Nattokinase 1 

2 

3 

Total 

0,814 

0,916 

1,036 

0,667 

0,815 

0,973 

82% 

89% 

94% 

90% 

Enzim kasar 

(crude enzim) 

1 

2 

3 

Total 

1,021 

0,997 

1,057 

0,816 

0,817 

0,887 

80% 

82% 

84% 

83% 

Pelet pemurnian 

ke-1 

Konsentrasi 20% 

1 

2 

3 

Total 

1,067 

1,006 

0,991 

0,288 

0,311 

0,277 

27% 

31% 

28% 

29% 

Pelet pemurnian 

ke-1 

Konsentrasi 40% 

1 

2 

3 

Total 

1,066 

0,997 

1,060 

0,415 

0,418 

0,381 

39% 

42% 

36% 

39% 

Pelet pemurnian 

ke-1 

Konsentrasi 80% 

1 

2 

3 

Total 

0,938 

1,061 

1,020 

0,422 

0,519 

0,479 

 

45% 

49% 

47% 

47% 

Pelet pemurnian 

ke-2 

Konsentrasi 20% 

1 

2 

3 

Total 

1,072 

1,006 

0,99 

0,686 

0,684 

0,623 

64% 

68% 

63% 

65% 

Pelet pemurnian 

ke-2 

Konsentrasi 40% 

1 

2 

3 

Total 

1,071 

1,012 

1,048 

0,749 

0,748 

0,691 

70% 

74% 

66% 

70% 

Pelet pemurnian 

ke-2 

Konsentrasi 80% 

1 

2 

3 

Total 

1,013 

1,032 

1,006 

0,79 

0,815 

0,865 

78% 

79% 

86% 

81% 

Aquades 1 

2 

3 

Total 

0,861 

1,209 

0,986 

0,068 

0,077 

0,112 

8% 

9% 

13% 

10% 
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Lampiran 16. Penimbangan lisis bekuan darah 

 
 

Lampiran 17. Optimasi konsentrasi amonium sulfat 

 
50%= 10 mL x 291 gram/1000 mL= 2,91 gram 

55%= 10 mL × 326 gram/1000 mL= 3,26 gram 

60%= 10 mL x 361 gram/1000mL= 3,61 gram 
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Lampiran 18. Perhitungan kejenuhan ammonium sulfat 55% 

55%= 300 mL × 326 gram/ 1000 mL= 97,8 gram  

 

Lampiran 19. Perhitungan buffer fosfat pH 7 

- NaH2PO4= 119,98 × 250 mL × 0,05/ 1000 = 1,49975 gram 

- Na2HPO4= 141,96 × 250 mL × 0,05/ 1000 = 1,7745 gram 

 

 

Lampiran 20. Hasil analisis data uji potensi fibrinolitik ekstrak 

enzim buah mentimun  

Uji Shapiro-wilk 

Tujuan: untuk mengetahui data normal sebagai syarat uji ANOVA  

Kriteria uji:  Sig < 0,05 berarti H0 ditolak  

 Sig >0,05 berarti H0 diterima 
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Kesimpulan: sig >0,05 dapat disimpulkan data terdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas  

Tujuan: untuk mengetahui data homogen 

Kriteira uji:  Sig < 0,05 berarti tidak homogen (ditolak) 

Sig > 0,05 berarti homogen (diterima) 

Kesimpulan: Sig > 0,05 berarti data homogen (diterima) maka terdapat 

perbedaan yang bermakna dari konsentrasi ekstrak enzim buah 

mentimun terhadap presentase lisis yang dihasilkan. 

Uji ANOVA 

Tujuan: untuk mengetahui perbedaan yang bermakna dari konsentrasi 

ekstrak enzim buah mentimun terhadap presentase lisis yang dihasilkan. 

Kriteria uji:  Sig < 0,05 berarti H0 ditolak  

Sig >0,05 berarti H0 diterima 

 

Kesimpulan: Sig < 0,05 yang berarti masing-masing sampel memiliki 

perbedaan yang bermakna satu sama lain dari konsentrasi ekstrak enzim 

buah mentimun terhadap presentase lisis yang dihasilkan. 
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Uji Post Hoc Turkey 

Kesimpulan: Menunjukkan hasil 5 subset kelompok. 

Uji T-test 

Tujuan: untuk mengetahui perbedaan yang bermakna dari konsentrasi 

ekstrak enzim buah mentimun terhadap presentase lisis yang dihasilkan. 

Kriteria:  Sig < 0,05 berarti H0 ditolak  

Sig >0,05 berarti H0 diterima 

Kesimpulan: Sig < 0,05 yang berarti masing-masing sampel memiliki 

perbedaan yang bermakna satu sama lain dari konsentrasi ekstrak enzim 

buah mentimun terhadap presentase lisis yang dihasilkan. 
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MEAN STATISTIC 

 
Kesimpulan: Hasil analisis SPSS rata-rata terbesar adalah kontrol positif 

nattokinase dan terendah adalah kontrol negatif akuades, hal ini telah 

sesuai teoritis dan validasi metode telah sesuai, sampel utama terbesar 

adalah pelet pemurnian 2 konsentrasi 80 %, hal ini dikarenakan faktor 

konsentrasi sampel yang besar, sedangkan sampel utama yang memiliki 

hasil terkecil adalah pelet pemurnian 1 konsentrasi 20 %, hal ini karena 

dipengaruhi oleh faktor konsentrasi sampel yang kecil. 

 


